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Pembahasan yang dikaji dalam penelitian ini ada dua pokok bahasan
yang membentuk sebuah rumusan masalah yaitu bagaimana cara masyarakat
untuk mempertahankan tradisi keduk beji di era-modernisasi serta mencari tahu
makna dan manfaat tradisi keduk beji bagi masyarakat desa Tawun Kecamatan
Kasreman Kabupaten Ngawi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif yaitu riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis
dengan pendekatan induktif. Teknik pengumpulan datanya akan menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses penelitian dan
pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena
sosial dan masalah manusia. Pada penelitian ini, peneliti menekankan sifat realitas
yang terbangun secara sosial, hubungan erat antara peneliti dan subjek yang
diteliti. Fokus penelitian yakni melihat cara masyarakat untuk mempertahankan
tradisi keduk beji di era-modernisasi dan mengetahui makna serta manfaat tradisi
keduk beji bagi masyarakat desa Tawun Kecamatan Kasreman Kabupaten Ngawi.
Serta teori yang digunakan yakni teori konstruksi sosial tinjauan Peter L. Berger
(Eksternalisasi, Objektivikasi, dan Internalisasi).

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa: (1) masyarakat mempunyai cara
untuk mempertahankan tradisi lokal dengan cara melaksanakannya setiap tahun
sekali tradisi lokal (keduk beji) ini. Dan menanamkan pentingnya tradisi ini
kepada generasi-generasi mendatang agar tradisi keduk beji tetap dilestarikan dari
jaman ke jaman agar tidak melupakan tradisi asalnya. (2) memberi tahu makna
dan manfaat yang terkandung dalam sebuah tradisi itu dan telah mengkonstruksi
memikiran, cara pandang, serta perilaku para generasi mudanya untuk tetap
membertahankan tradisi yang ada sejak dulu. Dari sebuah warisan tradisi keduk
beji ini akan membentuk nilai dan norma yang ada didalam tradisi itu akan
diaplikasikan kedalam kehidupan masyarakat desa Tawun untuk dapat hidup
selaras dengan alam sekitarnya.
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